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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

Peneliti telah melakukan penelitian langsung dengan menggunakan 

penyebaran kuesioner yang diberikan kepada karyawan BMT Harapan Umat 

Tulungagung dan BMT Istiqomah Tulungagung sebagai responden dalam 

penelitian ini. Kemudian peneliti mengolah data hasil penyebaran kuesioner 

berupa jawaban dari pernyataan-pernyataan yang telah disediakan dalam 

kuesioner tersebut. Data hasil penyebaran kuesioner diolah menggunakan aplikasi 

software SPSS Statistics versi 16.0. Berdasarkan hasil olahan statistik, maka dapat 

dikemukakan dalam penelitian ini yang menjelaskan: 

A. Pengaruh Variabel Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan di BMT 

Harapan Umat Tulungagung dan BMT Istiqomah Tulungagung 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa 

motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

di BMT Harapan Umat Tulungagung dan BMT Istiqomah Tulungagung. 

Terbukti dari hasil perhitungan koefisien regresi X1 (motivasi kerja) koefisien 

regresi sebesar -0,168 menyatakan bahwa setiap pengurangan satu satuan 

variabel X1 (motivasi kerja) dengan asumsi variabel lain X2 (anxiety) 

dianggap konstan maka hal ini akan berpengaruh pada peningkatan besarnya 

variabel Y (kinerja karyawan BMT Harapan Umat Tulungagung dan BMT 

Istiqomah Tulungagung) sebesar -0,168. Dapat disimpulkan bahwa setiap 
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penurunan motivasi kerja seorang karyawan maka akan semakin rendah 

kinerja karyawan tersebut dan juga sebaliknya. 

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan teori motivasi oleh Herzberg dan 

Mc. Celland tentang faktor Need of Afiliation yang mengukur motivasi kerja 

karyawan karena adanya teman atau orang sekitar yang dapat memberikan 

pengaruh dalam bekerja. Hal ini dibuktikan dengan hasil angket poin motivasi 

tertinggi adalah motivasi karyawan karena adanya persaingan antar sesama 

rekan kerja. 

Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Jasman 

Saripuddin dengan judul “Pengaruh Disiplin dan Motivasi Terhadap Kinerja 

Karyawan pada PT. Kemasindo Cepat Nusantara Medan”.
70

 Berdasarkan hasil 

penelitian tersebut menunjukkan pengaruh yang signifikan antara motivasi 

kerja terhadap kinerja karyawan PT. Kemasindo Cepat Nusantara Medan. 

Penelitian lainnya oleh Leonando Agusta dan Eddy Madiono Susanto 

dengan judul “Pengaruh Pelatihan dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan CV Haragon Surabaya”.
71

 Dari hasil penelitian tersebut juga 

menunjukkan hasil yang positif dan signifikan dari variabel motivasi kerja 

terhadap kinerja karyawan CV Haragon Surabaya. 
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 Jasman Saripuddin, Pengaruh Disiplin Dan Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. 
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B. Pengaruh Variabel Anxiety terhadap Kinerja Karyawan di BMT 

Harapan Umat Tulungagung dan BMT Istiqomah Tulungagung 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa anxiety 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di BMT 

Harapan Umat Tulungagung dan BMT Istiqomah Tulungagung. Terbukti dari 

hasil perhitungan koefisien regresi X2 (anxiety) koefisien regresi sebesar 

1,067 menyatakan bahwa setiap penambahan satu satuan variabel X2 (anxiety 

dengan asumsi variabel lain X1 (motivasi kerja) dianggap konstan maka hal 

ini akan berpengaruh pada peningkatan besarnya variabel Y (kinerja 

karyawan) sebesar 1,067. Dapat disimpulkan bahwa setiap meningkatnya 

pengendalian anxiety oleh seorang karyawan maka akan semakin tinggi 

kinerja karyawan tersebut dan juga sebaliknya. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan indikasi dalam mengatasi anxiety oleh 

Zakiah Darajat dimana poin tertinggi dalam kuesioner variabel anxiety adalah 

faktor pembelaan dan faktor identifikasi. 

Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Dea Woro 

Wijayanti yang berjudul “Hubungan Antara Kecemasan Dengan Prestasi 

Kerja Karyawan PT Kusumahadi Santosa Karanganyar”.
72

 Dari penelitian 

tersebut menunjukkan terdapat hubungan negatif yang sangat signifikan antara 

kecemasan dengan prestasi kerja yang berarti semakin tinggi kecemasan maka 

semakin rendah prestasi kerja pada karyawan, dan sebaliknya. 

                                                           
72
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C. Pengaruh Variabel Motivasi Kerja dan Anxiety terhadap Kinerja 

Karyawan di BMT Harapan Umat Tulungagung dan BMT Istiqomah 

Tulungagung 

Dari hasil uji F yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa ada pengaruh 

positif dan signifikan secara simultan antara variabel motivasi kerja dan 

anxiety terhadap kinerja karyawan di BMT Harapan Umat Tulungagung dan 

BMT Istiqomah Tulungagung. Hal ini ditunjukkan dari nilai Fhitung pada 

kolom F yaitu sebesar 228.299 dan untuk nilai Ftabel sebesar 3,63. Jadi dapat 

diketahui bahwa nilai Fhitung > Ftabel yaitu 228,299 > 3,63 sehingga 

hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif diterima. Oleh karena itu dapat 

disimpulkan bahwa H0 dalam penelitian ini di tolak dan Ha terdapat pengaruh 

motivasi kerja dan anxiety terhadap kinerja karyawan di BMT Harapan Umat 

Tulungagung dan BMT Istiqomah Tulungagung. 

Berdasarkan uji koefisien determinan determinasi R Square sebesar 0,966, 

dan nilai determinan pada kolom Adjusted R Square sebesar 0,962 atau 

sebesar 96,2%. Hal ini menunjukkan bahwa 96,2% perubahan pada variabel Y 

dipengaruhi oleh perubahan variabel X1 dan variabel X2. Sedangkan sisanya 

sebesar 3,8% (100% - 96,2%= 3,8%) dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

variabel X1 dan variabel X2 yang mempengaruhi kinerja karyawan BMT 

Harapan Umat Tulungagung dan BMT Istiqomah Tulungagung. 

Penelitian ini sesuai dengan teori kinerja oleh Winardi dimana konsep 

kinerja merupakan perilaku manusia dalam menjalankan peran yang mereka 

lakukan di suatu organisasi untuk memnuhi standar perilaku yang telah 
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ditetapkan agar mencapai hasil yang diinginkan. Pernyataan ini diperkuat 

dengan hasil angket kinerja karyawan diperoleh angka tertinggi untuk poin 

karyawan yang memiliki pengetahuan yang dalam tentang pekerjaannya dan 

karyawan merasa cocok dengan pekerjaannya saat ini. Dapat disimpulkan 

bahwa karyawan yang memiliki pengetahuan yang dalam tentang pekerjaanya 

dan merasa cocok atau nyaman dengan pekerjaan tersebut dapat menghasilkan 

kinerja yang sesuai untuk memenuhi standar perilaku yang digunakan untuk 

mencapai visi misi perusahaan atau organisasi. 

  


